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This research aims to show the effect of using the muzaki corner application on 
muzaki interest in tithing. The research method uses a quantitative approach. The 
population in this study were all muzaki of the Gresik National Amil Zakat 
Agency, who used the muzaki corner application. The sample in this study was 80 
respondents. Data were collected through questionnaires with an accidental 
sampling technique. Data were analyzed using simple linear regression, 
hypothesis testing, and coefficient of determination. The results showed that using 
the muzaki corner application affected people's interest in tithing, with an effect of 
92.3%. In comparison, 7.7% was influenced by other factors that were not 
included in this research model. This research can strengthen the growth and 
development of public interest in tithing at the National Amil Zakat Agency. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh penggunaan aplikasi 
muzaki corner terhadap minat muzaki dalam berzakat. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
muzaki Badan Amil Zakat Nasional Gresik yang menggunakan aplikasi muzaki 
corner. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 80 orang responden. Data dihimpun 
melalui  kuisioner dengan teknik accidental sampling. Data di analisis dengan 
menggunakan regresi linier sederhana, uji hipotesis dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi muzaki corner 
berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam berzakat, dengan pengaruh sebesar 
92,3% sedangkan 7,7 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam 
model penelitian ini. Penelitian ini dapat memperkuat tumbuh kembangnya minat 
masyarakat dalam berzakat pada Badan Amil Zakat Nasional. 
 




Zakat merupakan satu kewajiban yang harus ditunaikan oleh umat Islam. 
Zakat secara bahasa dapat diartikan dengan tumbuh, berkembang dan tambah. 
Potensial zakat yang dimiliki Indonesia sangatlah besar, hal ini dikaitkan dengan 
jumlah umat Islam yang merupakan umat mayoritas di Indonesia. Menurut wakil 
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Triliun (Safutra 2021). Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan besaran 
realisasi pengumpulan dana zakat yang baru terkumpul sekitar 71,4 Triliun 
(Safutra 2021). Kondisi tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya 
adalah tata kelola lembaga yang profesional dan akuntabel sehingga melahirkan 
kepercayaan di masyarakat, sehingga menyalurkan zakatnya secara resmi pada 
lembaga-lembaga pengumpul zakat (Cahyani, Aviva, and Manilet  2019).   
 Indonesia sudah melakukan optimalisasi penyerapan dana zakat sesuai 
regulasi. Salah satu ketentuan tersebut adalah undang-undang nomor 38 tahun 
1999 tentang penyelenggaraan zakat. Salah satu poin penting dalam undang-
undang tersebut adalah pengelolaan zakat harus dikelola oleh badan atau lembaga 
yang profesional (BAZNAS 2021). Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Gresik sebagai bagian dari lembaga pemerintah non struktural di Kabupaten 
Gresik memiliki tugas menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infaq dan 
sedekah (ZIS) di wilayah Kabupaten Gresik. Sebagai wujud pelaksanaan tugas 
yang di emban, BAZNAS Gresik senantiasa berusaha melakukan terobosan dalam 
segala lini kegiatan yang dijalankan. Salah satu adalah pada lini fund rissing yang 
dalam rangka untuk meningkatkan animo atau minat masyarakat untuk membayar 
zakat di lembaga resmi yakni BAZNAS, maka optimalisasi kegiatan 
penghimpunan dana zakat pun dilakukan dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi saat ini yakni dengan penggunaan aplikasi yang diberi nama aplikasi 
muzaki corner (BAZNASGRESIK 2021). 
Penelitian yang sudah ada mengenai minat atau keinginan muzaki atau 
masyarakat dalam berzakat dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek kualitas 
pelayanan, religiusitas, dan citra lembaga, sudah pernah diteliti oleh (Yazid 2017). 
Kemudian aspek sikap, norma subjektif, dan kontrol prilaku yang dirasakan, 
sudah pernah diteliti oleh (Cahyani, Aviva, and Manilet 2019). Selanjutnya aspek 
kegunaan, akuntabilitas, dan transparasi, sudah pernah diteliti oleh (Kharisma, and 
Jayanto 2021). Kemudian aspek ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, kondisi 
fasilitasi, dan literasi zakat, sudah pernah diteliti oleh (Kasri and Yuniar 2021). 
Namun dari penelitian tersebut belum ditemukan yang meneliti langsung aspek 
aplikasi muzaki corner dalam mempengaruhi minat masyarakat berzakat, 
sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai pembeda dengan penelitian yang telah 
ada. 
Widodo, Handayani, and Saifi (2013) menyatakan bahwa sistem informasi 
manajemen sebagai suatu sistem berbasis komputer yang menjadikan informasi 
tersebut tersedia bagi pengguna yang memiliki kebutuhan sejenis memiliki andil 
dalam mempengaruhi prilaku masyarakat. Cahyani, Aviva, and Manilet (2019) 
menyatakan bahwa cendikiawan muslim, pemerintah dan lembaga zakat memiliki 
peranan penting untuk mendorong masyarakat dalam membayar zakat di lembaga 
pengumpul zakat. Berangkat dari hal tersebut, faktor peran lembaga zakat menjadi 
fokus penelitian ini dengan penggunaan aplikasi yang diberi nama muzaki corner. 
Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar 




Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan bagi umat 
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yang wajib dikeluarkan dari harta jika sudah memenuhi syarat yang telah 
ditetapkan bagi umat Islam (Atabik 2015). Zakat berdasarkan atas kebutuhan 
dalam memberi bantuan sosial dan kesejahteraan umum demi kepentingan dan 
kemajuan umat Islam (Owoyemi 2020). Zakat merupakan salah satu solusi 
alternatif untuk mengurangi kemiskinan (Amalia and Mahalli 2012). Zakat dinilai 
dari dua dimensi yaitu dimensi vertikal berarti ketaatan kepada Allah SWT dan 
dimensi horizontal berarti kewajiban terhadap sesama manusia (Saputra 2020). 
Oleh sebab itu zakat dapat dikatakan  wujud nyata dari ibadah seorang muslim 
kepada Allah sekaligus wujud kepedulian sosial (Ishak 2012). Perintah Allah 
SWT tentang kewajiban zakat terdapat dalam surat At-Taubah ayat 103: 
 ُ َُّهۡمۗۡ َوٱّللَّ تََك َسَكٞو ل ٗة ُتَطّهِرُُهۡم َوتَُزّكِيِهم بَِها َوَصّلِ َعلَۡيِهۡمۖۡ إِنَّ َصلَوَٰ
َٰلِِهۡم َصَدقَ ۡنَو
َ
َل َعلِيمل  ُخۡذ ِنۡو أ   َسِهي
Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan 
mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui”. 
Semenjak  tahun  2012  BAZNAS sudah memiliki sistem zakat online  
untuk para muzaki (Hendarsyah 2013). Sistem zakat online BAZNAS disebut 
juga dengan aplikasi muzaki corner, dengan tujuan untuk dapat mempermudah 
nuzaki agar dapat berzakat di BAZNAS tanpa perlu datang ke kantor BAZNAS. 
Aplikasi ini dapat digunakan melalui website atau smartphone oleh muzaki yang 
sudah mendapatkan nomor pokok wajib zakat (NPWZ) (Hendarsyah 2013). 
NPWZ merupakan nomor identitas bagi muzaki BAZNAS dalam layanan 
pembayaran zakat, infaq dan sedekah. Cara mendapatkan NPWZ adalah dengan 
mendaftarkan diri terlebih dahulu di kantor BAZNAS atau bisa melalui email 
BAZNAS dengan mengisi formulir data diri yang dibutuhkan BAZNAS atau bisa 
langsung registrasi melalui webite muzaki corner (BAZNAS 2021). Penggunaan 
teknologi dapat digunakan dalam administrasi pengelolaan zakat, penyediaan 
layanan zakat online dan pelaporan zakat kepada masyarakat (Mutamimah, 
Alifah, Gunawan, and Adnjani 2021). 
Menurut McLeod and Schell (2008) bahwa faktor yang mempengaruhi 
penggunaan aplikasi sistem informasi manajemen dapat di identifikasi menjadi 
beberapa faktor yaitu: kemudahan, kecepatan dan keakuratan data. Sedangkan 
Widodo, Handayani, and Saifi (2013) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi penggunaan aplikasi sistem informasi manajemen dapat 
diidentifikasi menjadi beberapa faktor yaitu: aksesibilitas, kelengkapan, akurasi, 
kesesuaian, ketepatan waktu, kejelasan, fleksibilitas, keterverifikasian, tidak ada 
prasangka (bebas dari bias) dan terukur. 
Minat dapat diartikan dengan kecenderungan seseorang atau ketertarikan 
seseorang pada satu obyek tertentu (Nisa 2015). Minat merupakan salah satu 
aspek psikologi yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkah laku 
dan minat juga merupakan sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang 
dalam melakukan apa yang mereka lakukan. Dengan demikian dapat di artikan 
bahwa minat Muzaki  adalah kecenderungan yang terdapat dalam diri seseorang 
untuk mengeluarkan zakat. Minat muzaki bisa diukur dengan beberapa dimensi 
yaitu: ketertarikan (interest), keinginan (desire), keyakinan (conviction) (Sobana, 
Husaeni, Jamil, and Saepudin 2016). 
Penelitian yang sudah dilakukan oleh Yazid (2017) menyatakan bahwa 
kualitas pelayanan, religiusitas, dan citra lembaga berpengaruh terhadap minat 
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Aviva, and Manilet (2019) menyatakan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan 
berpengaruh terhadap intensi muzaki dalam membayar zakat. Penelitian yang 
sudah dilakukan oleh Kharisma, and Jayanto (2021) menyatakan bahwa kegunaan, 
risiko, dan transparansi berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan e-zakat 
dalam membayar ZIS. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Kasri and Yuniar 
(2021) menyatakan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, kondisi fasilitasi, 
dan literasi zakat berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan platform 
online untuk membayar zakat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dilihat 
bahwa variabel bebas dari masing-masing penelitian berpengaruh terhadap minat 
atau keinginan, niat muzaki membayar zakat. Oleh sebab itu dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian yaitu: (H1): aplikasi muzaki corner berpengaruh signifikan 




Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik accidental sampling. Teknik 
ini digunakan dengan mempertimbangkan sebaran populasi yang cukup luas dan 
waktu yang terbatas, sehingga setiap orang yang ditemui dan sesuai dengan 
deskripsi sumber data, dijadikan sebagai responden. Sehingga dengan teknik 
tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 80 orang. Sumber data penelitian ini 
adalah data primer menggunakan kuesioner tertutup dengan skala likert. Analisis 
data yang dilakukan peneliti dimulai dengan telaah instrumen yang terdiri dari uji 
validitas, uji reliabilitas dan uji normalitas. Setelah itu dilakukan uji regresi linier 
sederhana, uji t dan koefisien determinasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Data Responden  
Responden dalam penelitian ini adalah muzaki BAZNAS Gresik yang 
berjumlah 80 orang dengan kriteria muzaki yang menggunakan aplikasi muzaki  
corner. Responden penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner selama 
15 hari penelitian. Data responden dibagi dalam beberapa karaktistik meliputi 
jenis kelamin, usia, dan tempat tinggal. Berdasarkan jenis kelamin jumlah 
responden pria sebanyak 32 orang (40%) dan wanita sebanyak 48 orang (60%). 
Jenis kelamin yang dominan adalah wanita. Jumlah responden berdasarkan 
rentang usia 20-30 tahun sebanyak 20 orang (25%), rentang usia 31-40 tahun 
sebanyak 39 orang (48,75%), rentang usia > 40 tahun sebanyak 21 orang 
(26,25%). Rentang usia yang dominan adalah usia 31 sampai 30 tahun. Sedangkan 
responden berdasarkan tempat tinggal dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan 
Tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase tertinggi pengguna aplikasi muzaki corner 
bertempat tinggal di kecamatan Kebomas sebanyak 21 orang (26,25%). 
Sedangkan persentase terendah pengguna aplikasi muzaki corner terdapat di 
beberapa kecamatan Balongpanggang, Driyorejo, Sangkapura, Sidayu dan 
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Tabel 1. Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 
No Tempat Tinggal Jumlah Prosentase 
1 Balongpanggang 1 1,25% 
2 Benjeng 4 5% 
3 Bungah  6 7,5% 
4 Cerme 4 5% 
5 Driyorejo 1 1,25% 
6 Duduk Sampeyan 4 5% 
7 Dukun 2 2,50% 
8 Gresik 20 25% 
9 Kebomas 21 26,25% 
10 Manyar 12 15% 
11 Paanceng  1 1,25% 
12 Sangkapura 2 2,50% 
13 Sidayu 1 1,25% 
14 Wringinanom 1 1,25% 
Total 80 100% 
Sumber: data primer (diolah) 
   
Uji Validitas 
Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat ketelitian 
instrumen terhadap suatu konsep yang diteliti. Untuk mengukur validitasnya, 
parameter yang digunakan adalah nilai korelasi yang positif dan tingkat alpha 5%. 
Adapun kreteria yang dipakai dalam menentukan validitas adah jika nilai rhitung > 
rtabel, maka dinyatakan valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka instrumen 
dinyatakan tidak valid. Diketahui n = 80; α = 0,05; df = n-2 = 80-2; rtabel = 0,220. 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa variabel aplikasi muzaki corner memiliki 
nilai rhitung terendah sebesar 0,827 dan rhitung tertinggi sebesar 0,909, berarti rhitung > 
rtabel, sehingga dapat dikatakan bahwa data untuk variabel aplikasi muzaki corner 
valid. Kemudian variabel minat masyarakat memiliki nilai rhitung terendah sebesar 
0,854 dan rhitung tertinggi sebesar 0,910, berarti rhitung > rtabel, sehingga dapat 
dikatakan bahwa data untuk variabel minat masyarakat valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Suatu variabel dikatakan reliabel (handal) jika memiliki nilai cronchbach 
alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronchbach alpha 
untuk variabel aplikasi muzaki corner sebesar 0,789 dan nilai cronchbach alpha 
untuk variabel minat masyarakat sebesar 0,790. Dari hasil uji reliabilitas nilai 




Tujuan  dari  uji  normalitas  adalah  untuk  menentukan  apakah  variabel 
berdistribusi  normal  atau  tidak.  Uji statistik yang digunakan untuk uji 
normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara uji Kolmogorov-
Smirnov. Hasil analisis ini kemudian dibandingkan dengan nilai kritisnya. Uji 
normalitas memiliki kriteria pengambilan keputusan, apabila tingkat signifikansi 
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grafik normal P-P Plot, jika titik tersebar mengikuti garis diagonal maka data 
berdistribusi normal, sebaliknya tidak normal. 
 
Gambar 1. Normal P-P Plot 
 
Sumber: data primer (diolah) 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov didapat nilai 
signifikansi sebesar 0,210, berarti nilai signifikansi > 0,05. Kemudian berdasarkan 
grafik normal P-P Plot pada Gambar 1 menunjukkan bahwa titik tersebar 
mengikuti garis diagonal. Sehingga dari kedua pengujian tersebut dapat dikatakan 
bahwa data berdistribusi normal. 
 
Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk memprediksi hubungan 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Model regresi linier yang baik seharusnya 
melalui beberapa pemeriksaan agar didapatkan model regresi yang tepat, sehingga 
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Uji ini bertujuan untuk menunjukkan 
hubungan matematis antara variabel respon dengan variabel penjelas. Sedangkan, 
rumus analisis regresi liner sederhana sebagai berikut: Y = α + βX; Y = variabel 
terikat; X = variabel bebas;  α = konstanta; β = koefisien regresi. 
 
Tabel 2. Coefficients 
Model α/β t Sig. 
(Constant) -2,000 -1,567 0,121 
Aplikasi Muzaki Corner 1,034 30,563 0,000 
Sumber: data primer (diolah) 
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa koefisien regresi untuk variabel 
aplikasi muzaki corner adalah 1,034 dan konstanta sebesar -2,000 sehingga model 
persamaan regresi yang diperoleh adalah: Y = (-2,000) + 1,034 X. Nilai konstanta 
sebesar -2,000, angka ini memiliki arti bahwa jika tidak ada aplikasi muzaki  
corner maka nilai minat muzaki berzakat sebesar -2,000. Nilai koefisien regrasi 
sebesar 1,034, angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan penggunaan 
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Uji T (Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi muzaki corner secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat berzakat. Ketentuan 
dalam uji t yaitu tingkat signifikansi (α) sebesar 5% atau 0,05. Kemudian 
ditentukan ttabel dengan rumus sebagai berikut: ttable = ( 
 
 
 : n-k-1);  n = jumlah 
responden; k = jumlah variabel bebas; Sehingga, apabila dimasukkan nilainya 
pada rumus t tabel adalah sebagai berikut: ttable = ( 
 
 
 : n-k-1) = ( 
    
 
 : 80-1-1) = 
(0,025 : 78); Maka, dengan pengujian 2 sisi diperoleh angka (0,025 : 78) dapat 
dicari pada tabel distribusi T sehingga diperoleh nilai untuk t tabel sebesar 1,991. 
Kriteria pengujian, apabila thitung > ttabel atau nilai Sig. < 0,05 maka hipotesis 
diterima, sebaliknya hipotesis ditolak.  
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilakukan pembandingan thitung dengan ttabel 
serta nilai Sig. untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara parsial. Aplikasi muzaki corner memiliki nilai thitung sebesar 30,563 dan 
nilai Sig. sebesar 0,000. Sehingga nilai thitung > ttabel yaitu 30,563 > 1,991 dan nilai 
Sig. yaitu 0,000 < 0,05 maka hipotesis H1 diterima, artinya bahwa secara parsial 
terdapat pengaruh yang signifikan antara aplikasi muzaki corner dengan minat 
masyarakat berzakat. 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh 
variabel besas secara serentak terhadap variabel terikat. Nilai R berkisar antara 0-
1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat semakin kuat. Sebaliknya, nilai semakin mendekati 0, maka 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat semakin lemah. 
 
Tabel 3. Model Summary 
R R Square Adjusted R Square 
0,961 0,923 0,922 
Sumber: data primer (diolah) 
 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai R sebesar 0,961 dan mendekati angka 
1, berarti hubungan aplikasi muzaki corner dengan minat masyarakat berzakat 
sangat kuat. Kemudian nilai R square sebesar 0,923. Nilai ini mengandung arti 
bahwa pengaruh penggunaan aplikasi muzaki corner terhadap minat masyarakat 
berzakat di BAZNAS Gresik adalah sebesar 92.3% sedangkan 7.7% minat Muzaki  
berzakat di BAZNAS Gresik dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
Pengaruh Aplikasi Muzaki  Corner Terhadap Minat Masyarakat Berzakat  
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil bahwa Hipotesis H1 
diterima, artinya aplikasi muzaki corner berpengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat dalam berzakat di Baznas Gresik. Kemudian pada Tabel 2 
menunjukkan nilai koefisien regresi bernilai positif, artinya aplikasi muzaki 
corner berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat dalam 
berzakat di BAZNAS Gresik. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap ada 
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berdampak pada peningkatan minat masyarakat dalam berzakat di BAZNAS 
Gresik. Semakin baik aplikasi muzaki corner, maka semakin meningkat minat 
masyarakat dalam berzakat di BAZNAS Gresik.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Yazid (2017); Cahyani, Aviva, and Manilet (2019); Kharisma, and Jayanto 
(2021); Kasri and Yuniar (2021) yang menyatakan bahwa variabel bebas dari 
masing-masing penelitian berpengaruh terhadap minat, keinginan, niat masyarakat 
dalam membayar zakat. Kemudian hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mutamimah, Alifah, Gunawan, and Adnjani 
(2021) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi informasi dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan zakat sehingga dapat 
meningkatkan pemerataan dan kapasitas dalam penyaluran dan pemberdayaan 
zakat, dan akhirnya dapat meningkatkan pengentasan kemiskinan. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, yang perlu dilakukan selanjutnya adalah 
meningkatkan peran lembaga zakat dalam mempengaruhi prilaku masyarakat 
muslim supaya mau menyalurkan zakatnya pada lembaga zakat resmi yang ada. 
Tentu jika hal ini dilakukan maka sebagaimana dipahami bahwa potensi zakat 
yang tinggi dan rendahnya realisasi zakat, bisa sedikit demi sedikit menjadi 
berkurang, dengan adanya berbagai macam terobosan yang dilakukan oleh 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) atau BAZNAS. Dengan demikian realisasi 




Aplikasi muzaki corner berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
masyarakat dalam berzakat di BAZNAS Gresik. Besar pengaruh aplikasi muzaki 
corner terhadap minat masyarakat dalam berzakat adalah 92.3%. Semakin baik 
fitur yang diberikan dalam aplikasi muzaki corner, maka semakin meningkat 
minat masyarakat dalam berzakat di BAZNAS Gresik.  
Hasil penelitian ini memiliki implikasi dalam rangka memperkuat tumbuh 
kembangnya minat masyarakat dalam berzakat pada lembaga resmi baik Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) atau BAZNAS. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah jumlah variabel bebas penelitian. Kemudian, model sampling yang 
digunakan adalah accidental sampling, disebabkan sebaran populasi yang cukup 
luas dan waktu yang terbatas.  
Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan 
faktor atau variabel lain yang mempengaruhi minat masyarakat karena masih ada 
ruang sebesar 7,7%. Kemudian penelitian lanjutan perlu memperbesar jumlah 
sampel dengan menggunakan probability sampling atau teknik sampel yang lain. 
Selanjutnya juga perlu melakukan perbandingan dengan kabupaten yang lain 
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